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Abstract – Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun  perusahaan, termasuk organisasi Kepolisian Republik Indonesia. Semakin tinggi  kemampuan Satuan dalam Kepolisian, semakin tinggi pula kinerja organisasi.  Agar Kinerja Polisi di Satuan Polres Cilacap mampu konsisten dan maksimal  maka organisasi harus memperhatikan lingkungan kerja pegawai yang dapat  mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menjalankan tugas dan tanggung  jawabnya seperti penerapan kepemimpinan, Reward dan Punishment  Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh  Kepemimpinan, Reward dan Punishment terhadap Kinerja Polisi di Satuan Polres  Cilacap. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik purposif  sampling. Sampel dalam penelitian adalah 93 responden yang merupakan Polisi di  Satuan Polres Cilacap  Untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinan, Reward ,dan Punishment  terhadap kinerja karyawan digunakan metode analisis regresi linier berganda.  Untuk menguji pengaruh secara keseluruhan digunakan uji F dengan derajat  kebebasan (df) = k dan (n-k-2) dengan tingkat keyakinan (α = 0,05). Untuk  mengetahui pengaruh secara parsial digunakan uji T derajat kebebasan (df) = k  dan (n-k-2) dengan tingkat keyakinan (α = 0,05).  Hasil dari pengujian dapat disimpulkan bahwa baik secar parsial dan simultan,  kepemimpian, Reward dan Punishment berpengaruh terhadap Kinerja Polisi di  Satuan Polres Cilacap.
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1. INTRIDUCTION 

Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan, termasuk organisasi Kepolisian Republik Indonesia. Semakin tinggi kemampuan Satuan dalam Kepolisian, semakin tinggi pula kinerja organisasi. Sebaliknya semakin rendah kemampuan anggota Kepolisian, maka semakin rendah pula kinerja organisasi. Agar organisasi atau lembaga pemerintahan termasuk Kepolisian dapat berkembang luas dengan segala kegiatan–kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya manusia yang tersedia, namun untuk mencapai tujuan tersebut,tidak cukup hanya dengan jalan memperoleh anggota yang dianggap paling kompeten, akan tetapi tidak kalah pentingnya adalah fakor kepemimpinan. Variabel lain yang juga mempengaruhi adalah Reward dan Punishment, dimana variabel tersebut menjadikan anggota kepolisian lebih bersemangat dalam menjalankan tugas-tugasnya di organisasi. Salah satu unsur penting dalam kegiatan organisasi pemerintah adalah sumber daya manusia. Kinerja sumber daya manusia berkaitan erat dengan kinerja organisasi, Kinerja Polisi di Satuan yang baik akan menghasilkan kinerja organisasi yang optimal. Maka pengelolaan sumber daya manusia sangat penting untuk diperhatikan. 

Kinerja menurut Mangkunegara (2010: 50) menyatakan bahwa: Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut pendapat Prawirosentono (2008:2) menyebutkan bahwa: Kinerja adalah hasil kerya yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Secara lebih tegas Amstron dan Baron mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, dan kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi. 3 Kinerja tidak muncul dengan sendirinya, baik atau buruknya kinerja seseorang, meningkat atau tidaknya kinerja seseorang sangat ditentukan oleh beberapa faktor, baik itu faktor internal ataupun factor eksternal yang berasal dari luar yang akan mempengaruhi bagaimana seseorang bekerja sehingga memunculkan kinerja yang baik yang tentunya tidak akan menghambat tercapainya tujuan yang dicita citakan oleh organisasi/perusahaan tempatnya bekerja. Agar Kinerja Polisi di Satuan mampu konsisten dan maksimal maka organisasi harus memperhatikan lingkungan kerja pegawai yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya seperti penerapan kepemimpinan, Reward dan Punishment. Damayanti (2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dalam bekerja adalah budaya organisasi dan Reward and punisment. Hasil yang sama dikemukakan oleh Putra (2019) dalam penelitiannya bahwa penghargaan dan Hukuman berpengaruh terhadap Kinerja. Hasil penelitian Noor (2019) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja adalah kepemimpinan. Hasil yang sama juga dikemukakan oleh Kurniawan (2021) bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Polisi di Satuan . Kinerja dalam kondisi dan situasi tertentu dapat mengalami kenaikan dan penurunan. Seorang pemimpin sangat berpen dalam kondisi dan situasi apapun dalam organisasi sehingga seorang pemimpin memiliki pengaruh yang besar dalam mendorong peningkatan kinerja para karyawan. Salah satu tugas seorang pemimpin di organisasi adalah memberikan peningkatan pada 4 manajemen kinerja organisasi yang bersangkutan. Pada saat suatu organisasi mengalami kemunduran maka banyak analisis yang menyimpulkan bahwa pengelolaan manajemen kinerja organisasi tersebut rendah. Upaya mengembalikan dan membangun kinerja organisasi tersebut kembali ke posisi yang seharusnya maka diperlukan pimpinan yang memiliki kecakapan tinggi. Menurut Harijanto (2007) mengemukakan bahwa: Dalam sebuah organisasi, kepemimpinan menempati posisi yang sangat strategis. Betapa tidak, besar-kecil dan maju-mundurnya suatu organisasi sangat bergantung pada kepiawaian pemimpinannya dalam memimpin organisasi tersebut. Logikanya, kebijakan sebuah departemen sebagian besar ditentukan oleh kepala atau pimpinan. Kepemimpinan juga sangat dipengaruhi oleh soliditas dan kekompakan antara pemimpin dan anggotanya. Kepemimpinan sangatlah diperlukan guna menentukan perencanaan dan strategi-strategi terhadap pengelolaan sumber daya manusia. Seorang pemimpin dapat bekerja secara efektif dan efisien apabila mampu menentukan tujuan dan mengalokasikan sumber daya yang ada, memfokuskan perhatian pada tujuan–tujuan organisasi, mengkoordinasikan perubahan, membina kontak antara pribadi dengan pengikutnya, menetapkan arah yang benar dalam mencapai sasaran organisasi. Pimpinan perlu mengevaluasi kinerja para pegawai dan membuat laporan kondisi tersebut sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan dan keputusan. Salah satunya adalah dengan pemberian Reward dan Punishment. Reward and Punishment 

merupakan dua bentuk metode dalam memotivasi seseorang untuk meningkatkan kinerjanya. Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. Dalam konsep manajemen, 5 Reward merupakan salah satu alat untuk meningkatkan motivasi pegawai. Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang. Reward juga bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan pencapaiannya. Sementara Punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Jika Reward merupakan bentuk reinforcement yang positif, maka Punishment bersifat negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Tujuan dari metode ini adalah menimbulkan rasa tidak senang pada seseorang supaya mereka jangan membuat sesuatu yang salah. Jadi, hukuman yang dilakukan mesti bersifat pedagogies, yaitu untuk memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik. Pelaksanaaan Reward dan Punishment yang diberikan pada setiap bidang Polres Cilacap, memerlukan penataan sistem Reward dan Punishment untuk diimplementasikan secara adil dari level bawah sampai pucuk pimpinan sesuai dengan beban dan resiko pegawai. Reward dan Punishment yang diberikan kepada pegawai diharapkan secara adil dan bijak. Adil dan bijak adalah memperlakukan hak dan kewajiban dalam pelaksanaan Reward dan Punishment secara seimbang, tidak memihak dan tidak merugikan pegawai yang mendapatkan Reward maupun Punishment. Saat Reward sudah berjalan dengan baik untuk dilaksanakan kepada pegawai yang berprestasi, kemudian berdampak pada peningkatan Kinerja Polisi di Satuan, dan Punishment 6 diharapkan dapat berjalan baik dengan melaksanakan hukuman kepada pegawai yang melanggar sesuai besar kecilnya pelanggarannya, hingga menciptakan jera pada setiap pegawai yang melanggar aturan. Maka peningkatan kinerja akan terwujud dikarenakan ada timbal balik antara Reward dan Punishment dapat berjalan bersama-sama, akan timbul motivasi pada setiap pegawai untuk memacu mencapai berbagai prestasi dan memperkecil pelanggaran pegawai. Kebijakan Rewards & Punishment sangat sensitive keberadaannya maka dalam pelaksanaannya para pejabat terkait haruslah berhati hati dan penuh pertimbangan dalam melaksanakan kebijakan Rewards & Punishment tersebut, sehingga dapat diterapkan dengan adil sehingga tidak salah sasaran. Beri apresiasi terhadap pegawai yang berprestasi, serta beri hukuman terhadap pegawai yang memang telah menyimpang dari aturan yang telah dibuat. Berdasarkan data Anggota Polres Cilacap yang mendapatkan Reward dan Punishment .
Berdasarkan hasil observasi skor kinerja, kinerja yang dilakukan oleh Polres Cilacap selama tahun 2019 dan 2020. Dari data tersebut disimpulkan bahwa Kinerja Polisi di Satuan Polres Cilacap cenderung tidak stabil, atau mengalami meningkatan dan penurunan untuk tiap sasaran strategis yang telah ditetapkan. Sehingga hal inilah yang memotivasi penulis untuk menguji ulang faktor faktor yang mempengaruhi kinerja. Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ; “Pengaruh Kepemimpinan, Reward, Dan Punishment Terhadap Kinerja Polisi Di Satuan Polres Cilacap”

Literatur Review
Kepemimpinan Kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan  penataan berupa  kemampuan  mempengaruhi perilaku  orang lain dalam situasi  tertentu agar bersedia  bekerja sama untuk  mencapai tujuan yang  telah ditetapkan. Sutarto (1998:25)
Indikator dari kepemimpinan menurut Wahjosumidjo (1991:154) adalah : (1) Bersifat adil,  (2) Memberikan sugesti, (3) Mendukung tercapainya tujuan, (4) Sebagai katalisator,  (5) Menciptakan rasa aman, (6) Sebagai wakil dari organisasi,  (7) Sumber inspirasi, dan (8) Bersikap menghargai.
Reward.  Reward adalah ganjaran,  hadiah, penghargaan atau  imbalan yang bertujuan  agar seseorang menjadi  lebih giat lagi usahanya  untuk memperbaiki atau  meningkatkan kinerja  yang telah dicapai”  (Nugroho, 2006:5). Indikator pengukuran variabel Reward menurut Siagian (2006)  adalah : (1) Pekerjaan itu sendiri; (2) Upah; (3) Peluang Promosi; (4) Pengawasan; (5) Rekan Kerja.
Pusnishment. Punishment adalah  ancaman hukuman yang  bertujuan untuk  memperbaiki kinerja  karyawan pelanggar,  memelihara peraturan  yang berlaku dan  memberikan pelajaran  kepada pelanggar  Mangkunegara (2000:130). Indikator pengukuran punishment  menurut Siagian (2006) adalah (1) Usaha meminimalkan  kesalahan yang akan terjadi; (2) danya hukuman yang lebih berat bila kesalahan yang sama dilakukan; (3) Hukuman diberikan dengan adanya penjelasan; (4) Hukuman segera diberikan setelah adanya penyimpangan.
Hubungan antar Variabel Penelitian
Hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja
Pemimpin yang terdapat pada lembaga atau instansi harus memiliki  kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan bawahannya, yaitu pegawai  yang terdapat di lembaga atau instansi yang bersangkutan, sehingga dapat  menunjukkan kepada bawahannya untuk bergerak, bergiat, berdaya upaya  yang tinggi untuk mencapai tujuan tujuan yang telah ditetapkan. Akan  tetapi hanya mengerahkan seluruh pegawai saja tidak cukup, sehingga  perlu adanya suatu dorongan agar para pegawainya mempunyai minat  yang besar terhadap pekerjaannya. Atas dasar inilah selama perhatian  pemimpin diarahkan kepada bawahannya, maka kinerja pegawainya akan  tinggi. 
Hubungan antara reward dengan kinerja
Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang  bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk  memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Reward  adalah bentuk reinforcement positif, Reward mempunyai pengaruh  terhadap kinerja pegawai, di dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan  pegawai dengan baik dan penuh tanggung jawab, dan pada akhirnya dapat  memperoleh hasil yang maksimal. Pemberian Reward memotivasi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya, jika kinerja pegawai baik maka kinerja  organisasi akan baik pula.
Pengaruh penghargaan (Reward) yang baik dan dengan sikap serta  dukungan dari pimpinan tentu akan dapat meningkatkan semangat kerja pegawai, namun bila penghargaan (Reward) kurang mendukung, pegawai  cenderung kurang semangat melakukan pekerjaannya. Dengan adanya  penghargaan (Reward), diharapkan seseorang pegawai dapat produktif dan  mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugas tugasnya, sehingga  tujuan organisasi dapat tercapai.
Hubungan antara punishment dengan kinerja
Punishment adalah ancaman hukuman yang bertujuan untuk  memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang  berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. Jika Reward adalah  bentuk reinforcement positif, Punishment adalah reinforcement negatif,  namun pada dasarnya tujuan keduanya sama sama untuk kebaikan  organisasi. Keduanya merupakan reaksi dari seorang pimpinan atas hasil  kerja yang ditunjukkan oleh bawahannya ; yang baik akan mendapat  imbalan, dan yang buruk akan mendapat hukuman.  Aturan dan hukum berfungsi sebagai suatu alat pengendali agar  suatu kinerja dalam suatu organisasi tersebut dapat berjalan dengan baik.  Untuk mengefektifkan peraturan tersebut butuh kesadaran untuk mematuhi  peraturan yang sudah diterapkan dalam sebuah organisasi tersebut, maka  dibuatlah hukum agar kita mematuhi hukum tersebut. Adanya Punishment

Kerangka Model. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan kerangka pikir dalam penelitian ini, maka kepemimpinan, reward dan punishment dihipotesiskan berpengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga kerangka model dalam penelitian inia dalah sebagai berikut :
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Figure 1 Research Framework

Berdasarkan kerangka model tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
· H1 : Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Polisi 
· H2 : Reward berpengaruh terhadap Kinerja Polisi 
· H3 : Punishment berpengaruh terhadap Kinerja Polisi 
· H4 : Kepemimpinan, Reward, dan Punishment secara bersama - sama berpengaruh terhadap Kinerja Polisi


2. THE METHOD

Desain penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain kuantitatif dengan metode explanatory survey. Berdasarkan desain penelitian yang dimaksud, dilakukan analisis uji hipotesis penelitian melalui teknik analisis statistika yang relevan (kuantitatif). Pemilihan metode explanatory survey adalah berupaya untuk menjelaskan hubungan kausal (sebab akibat/timbal balik) dan menguji pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Populasi dan Sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Anggota Kesatuan Polres di Cilacap. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kreteria dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah: Anggota Kesatuan di Polres Cilacap yang menjabat sebagai Kabag, Kasat, Kasubbag, Kasi di masing-masing bagian tersebut. Dengan kriteria tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 93 responden.
Pengumpulan Data. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner. Angket kuesioenr yang digunakan menggunakan skala Likert 1-5 dengan gradasi jawaban sangat tidka setuju (STS) =1; Tidak Setuju (TS) = 2; Ragu-ragu (RR) =3; Setuju (S)=4 dan Sangat Setuju (SS) = 5.
Teknik Analisa Data. Data dalam penelitian ini dianalisis dalam beberapa tahap analisis, yaitu (1) Analisis deskriptif karaktersitik responden; (2) Analisis deskriptif variabel penelitian dan (3) Analisis Regresi Linear Berganda. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26.


3. RESULT AND DISCUSSION

Karakteristik Responden. Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 93 responden yang diteliti dalam penelitian ini, sebannyak 85 orang responden adalah polisi laki-laki. Sedangkan sisanya sebanyak 8 orang responden adalah polisi wanita. Selanjutnya jika dilihat 
berdasarkan pengelompokan umur, sebagian besar responden berusia 41-50 tahun (33,5%),  adapun berdasarkan tingkat pendidikan responden, sebagian ebsar responden berpendidikan S1 (62,4%), sedangkan sisanya sebanyak 23,7% responden lulusan SMA dan sebanyak 14% responden berpendidikan S2. Selanjutnya, dilihat dari masa kerja responden, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah polisi dengan masa kerja 26 – 35 tahun (54,8%), sedangkan sisanya sebanyak 15,1% responden baru bekerja selama 10-15 tahun dan sebanyak 30,1% responden bekerja 16-25 tahun. 

Deskripsi Variabel Penelitian
Kepemimpinan. Kepemimpinan atasan di kantor kepolisian ini telah baik terutama karena pimpinan memperlakukan semua anggota sebagai bagian dari anggota tim yang memiliki visi dan misi sama, pimpinan mampu menggerakan hati dan mendorong semangat anggota, dan pimpinan menjadi panutan bagi anggota dalam berpenampilan, bertutur kata dan bekerja.   Namun demikian, meskipun penilaian kepemimpinan telah baik, namun masih perlu peningkatan dalam hal pimpinan berperilaku, bertindak dan berkata-kata yang selalu memberikan kesan tertentu terhadap kesatuannya, pemimpin memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk apapun kepada anggotanya, dan pimpinan menegur dengan santun anggota yang melakukan kesalahan.
Reward. Pemberian reward di kantor kepolisian ini telah baik terutama karena memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang telah dikerjakan, rekan kerja saling memberikan masukan untuk berkerja dengan lebih baik, dan rekan kerja dapat saling menghormati dan menghargai. Namun demikian meskipun reward telah baik, namun masih perlu peningkatan dalam hal gaji yang diberikan sesuai dengan kinerja, gaji yang diberikan sesuai dengan tugas, beban kerja dan tanggung jawab, dan promosi diberikan kepada anggota yang sudah bekerja dalam waktu yang cukup lama.
Punishment. Penerapan punishment di kantor polisi ini telah baik terutama karena aturan yang ditetapkan membuat harus mentaatinya, aturan yang ada membuat berhati-hati dan disiplin dalam bekerja, dan salah satu usaha untuk meminimalisir kesalahan adalah dengan adanya pengawasan dalam bekerja. Namun demikian, meskipun punishment telah baik, namun masih perlu peningkatan dalam hal bisa menanyakan kepada atasan hukuman yang akan diterima jika melakukan kesalahan ringan dan berat, hukuman ringan dapat berupa teguran lisan maupun tertulis kepada anggota yang sering melakukan pelanggaran dalam bekerja, dan hukuman disiplin berupa teguran tertulis,penundaan mengikuti pendidikan, pemecatan apabila anggota melakukan tindakan pelanggaran berat.
Kinerja. Kinerja polisi di kepolisian ini telah baik terutama karena memberikan pelayanan dengan transparanan, akuntabel dan dapat dipercaya masyarakat, instansi dan masyarakat dapat bekerjasama dengan baik  dalam memelihara kemanan dan ketertiban, dan adanya dukungan yang baik dari Pemerintah dalam memelihara keamanan dan ketertiban. Namun demikian, meskipun kinerja telah baik, namun masih perlu peningkatan dalam hal prosentase kepuasan Pelayanan laporan Polisi di SPKT kurang dari 60 menit, prosentase potensi gangguan tidak menjadi gangguan nyata meningkat, dan prosentase penurunan daerah titik rawan kamtibmas meningkat.
Korelasi antar Variabel
Berdasarkan tabel 3 tersebut diketahui nilai Pearson Correlation dari variabel Kepemimpinan sebesar 0.777, Reward sebesar 0.850 dan Punishment  sebesar 0.885 dimana semuanya menunjukkan angka yang positif.  Disamping itu dengan melihat nilai signifikansi dari ketiga variabel  Kepemimpinan, Reward dan Punishment dimana ketiga variabel tersebut  memiliki nilai signifikansi 0.000 < 0.005 hal ini berarti bahwa variabel 
Kepemimpinan, Reward dan Punishment berkorelasi dengan varaibel Kinerja. Dengan melihat tabel Koefisien Korelasi maka dapat disimpulkan bahwa 
[bookmark: _GoBack]Kepemimpinan memiliki nilai Pearson Correlation sebesar 0.77 hal ini berarti  kepemimpinan terhadap kinerja mempunyai nilai tingkat korelasi kuat dengan  hubungan yang positif. Reward dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0.850  memiliki nilai korelasi sangat kuat, hal ini berarti Reward dan kinerja mempunyai  tingat korelasi yang kuat dengan hubungan yang positif. Punishment dengan nilai  Pearson Correlation sebesar 0.885 hal ini berarti Punishment dan kinerja  memiliki nilai korelasi sangat kuat dengan hungan yang positif. Dapat  disimpulkan bahwa Kepemimpinan, Reward dan Punishment mempunyai korelasi atau hubungan terhadap Kinerja Anggota Polres Cilacap. 


Tabel 3 Karakteristik Responden

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-laki
	85
	91.4

	Perempuan
	8
	8.6

	20-30 tahun
	5
	5.4

	31-40 tahun
	28
	30.1

	41-50 tahun
	33
	35.5

	51-60 tahun
	27
	29

	SMA
	22
	23.7

	S1
	58
	62.4

	S2
	13
	14

	10-15 tahun
	14
	15.1

	16-25 tahun
	28
	30.1

	26-35 tahun
	51
	54.8



Tabel 5 Hasil Uji Asumsi Klasik
	No
	Asumsi Klasik
	Hasil
	Kesimpulan

	(1)
	Normalitas
	 Sig. = 0,153
	Normal

	(2)
	Multikolienaritas
	· Kepemimpinan (VIF = 2,931 < 10; Tolerance = 0,349 > 0,1)
· Reward (VIF = 5,931<10; Tolerance = 0,185 > 0,1)
· Punishment (VIF = 5,189<10; Tolerance = 0,195 > 0,1)
	Tidak ada multikolienaritas

	(3)
	Heteroskedastisitas
	· Kepemimpinan (sig. = 0,932 > 0,05)
· Reward (Sig. = 0,859> 0,05)
· Punishment (Sig. = 0,672> 0,05)
	Tidak ada heteroskedastisitas

	(4)
	Autokorelasi
	 Durbin watson = 2,202 > 2
	 Tidaka da autokorelasi

	 Normality Test by Kolmogorv Smirnov Test; Hteroscedasticity Test by Gletsjer Test



Tabel 6 Hasil Uji t, Uji F dan R2
	Pengujian
	Variabel
	Hasil
	Signifikansi

	Uji t
	Kepemimpinan 
	T Hitung = 2,020
Sig. = 0,046
Koef Regersi = 0,174
	Berpengaruh signifikan

	
	Reward
	T Hitung = 2,107
Sig. = 0,038
Koef Regresi = 0,226
	Berpengaruh signifikan

	
	Punishment
	T Hitung = 5,328 
Sig. = 0,000
Koef Korelasi = 0,529
	Berpengaruh signifikan

	Uji F
	Sig. Uji F = 0,0000
F Hitung = 127,119
	Berpengaruh secara simultan signifikan

	Koefisien Determinasi
	 R square = 0,811; adjusted R square = 0,804

	 Keterangan : Konstanta regresi = 1,372,2;  Sig. level 5%; dependent variable : Kinerja Polisi




Analisis Regresi Linear Berganda
Uji Asumsi Klasik
Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa asumsi normalitas dalam model regresi ini terpenuhi, ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,153. Selanjutnya, hasil uji multikolienaritas pada tabel tersebut juga menunjukkan bahwa tidak ada multikolienaritas dalam model regresi, ditunjukkan dengan nilai VIF < 10 dan Tolerace > 0,1. Hasil uji heteroskedastisitas juga menunjukkan bahwa signifikansi seluruh vaariabel bebas > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi. Demikian juga hasil uji autokorelasi menunjukkan tidak adanya autokorelasi karena durbin watson model yang diperoleh > 2, yaitu sebesar 2,202. Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik yang dipersyaratkan.
Hasil Uji Model Regresi
Hasil uji model regresi pada Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, reward dan punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi, ditunjukkan dengan nilai signifikansi uji t variabel kepemimpinan sebesar 0,046 < 0,05; signifikansi uji t variabel reward sebesar 0,038<0,05 dan signifikansi uji t variabel punishment sebesar 0,000 < 0,05. 
Hasil uji model pada Tabel 6 menghasilkan konstanta regresi sebesar 1372,2 dengan koefisien regresi kepemimpinan sebesar 0,174; koefisien regresi reward sebesar 0,226 dan koefisien regresi punishment sebesar 0,529, sehingga bentuk persamaan regresi yang menunjukkan hubungan antara kepemimpinan, reward, punishment dan kinerja sebagai berikut :
Y = 1372,2 + 0,174 X1 + 0,226 X2 + 0,529 X3
Dengan : 
Y = Kinerja polisi
X1 =  Kepemimpinan
X2 = Reward
X3 = Punishment
Hasil uji simlutan (uji F) tabel 6 juga menunjukkan adanya pengaruh simultan yang signifikan, ditunjukkan dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05 berarti bahwa kepemimpinan, reward, punishment secara simultan berpengaruh terhadap kinerja. Adapun besar kontribusi  kepemimpinan, reward, punishment terhadap kinerja  adalah sebesar 80,4%, ditunjukkan dengan nilai adjusted R Square model regresi sebesar 0,804.
DISCUSSION
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  Kepemimpinan (X1), Reward (X2), dan Punishment (X3) terhadap Kinerja  Pegawai (Y) di Dinas Lingkungan Hidup Kab.Cilacap.  
Pada uji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Kepemimpinan  (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) diterima,  artinya variabel Kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh terhadap  Kinerja Pegawai (Y). Hal ini disimpulkan dari hasil nilai thitung > ttabel  (2.020 > 1,987) dan nilai signifikansi sebesar 0.046 < 0.05. Pemimpin  yang ada pada Satuan Polres Cilacap memiliki kelebihan-kelebihan  dibandingkan dengan anggotanya, yaitu anggota yang ada di Satuan Polres  Cilacap, sehingga dapat menunjukkan dan memotivasi kepada Anggota  untuk bergerak, bergiat, berdaya upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, pemimpin juga memperlakukan Anggota  sebagai bagian tim yang sama, tidak membeda bedakan antara anggota  satu dengan lainnya, pemimpin mampu meredam konflik yang ada dalam  kesatuan. Akan tetapi jika hanya mengerahkan seluruh Anggota saja tidak  cukup, sehingga perlu adanya suatu dorongan agar para Anggota  mempunyai minat yang besar terhadap pekerjaannya. Atas dasar inilah  selama perhatian pemimpin diarahkan kepada bawahannya, maka kinerja  pegawainya akan meningkat, atas dasar hal tersebutlah maka  Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kineja Polisi di Satuan  Polres Cilacap. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Noor dan  Agustina (2019) Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kepuasan  Kerja Terhadap Kinerja Personil Polisi Bidokkes Polda Kalimantan  Selatan yang menunjukkan bahwa Kepemimpinan secara parsial dan  simultan berpengaruh terhadap Kinerja Personik Polisi Bidokkes Polda  Kalimantan Selatan.  

Pada uji hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Reward (X2)  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) diterima, artinya  variabel Reward (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai  (Y). Hal ini disimpulkan dari hasil nilai thitung > ttabel (2.107 > 1,987) , dan  nilai signifikansi sebesar 0.038 < 0.05. dengan adanya penghargaan  (Reward) yang baik akan dapat meningkatkan semangat kerja Anggota,  namun bila penghargaan (Reward) kurang mendukung, Anggota  cenderung kurang semangat melakukan pekerjaannya. Dengan adanya penghargaan (Reward), seseorang Anggota dapat produktif dan  mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugas tugasnya, sehingga  menghasilkan kinerja yang baik dan tujuan Kesatuan dapat tercapai. Hasil  penelitian ini sesuai dengan penelitian Wulan Ariani Damayanti  (2019) dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi dan Reward &  Punishment Terhadap Kinerja Polisi di Satuan Polres Sumedang yang  menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan pemberian Reward  berpengaruh terhadap Kinerja Polisi.  
Pada uji hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Punishment  (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) diterima artinya variabel Punishment (X3) secara parsial berpengaruh terhadap  Kinerja Pegawai (Y). Hal ini disimpulkan dari hasil nilai thitung > tabel  (5.328 > 1,987), dan nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0,05. Dengan adanya  hukuman (Punishment) yang berlaku akan membuat Anggota berpikir  ulang dan cenderung takut untuk melanggar aturan, secara tidak langsung  hal tersebut memotivasi pegawai untuk mewujudkan kinerja yang baik dan  disiplin, dan dapat mendukung dalam pencapaian tujuan dari Kesatuan.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wulan Ariani Damayanti  (2019)dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi dan Reward &  Punishment Terhadap Kinerja Polisi di Satuan Polres Sumedang yang  menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan Punishment berpengaruh  terhadap Kinerja Polisi. 

Pada hipotesis ke empat setelah hasil pengolahan data  menunjukkan nilai Fhitung pada penelitian sebesar 9,055 dan Ftabel adalah 2,80 atau Fhitung > Ftabel, nilai signifikasni 0.00 < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Artinya Kepemimpinan (X1), Reward (X2), dan Punishment  (X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) sehingga hipotesis keempat diterima. 
Dalam penelitian ini hasil nilai Adjusted Rsquare sebesar 0,326.  Dapat diartikan bahwa variabel Kepemimpinan (X1), Reward (X2), dan  Punishment (X3) memiliki kontribusi sebesar 80,4% terhadap Kinerja  Polisi (Y) di Polres Cilacap, sedangkan 19,6% sisanya dipengaruhi oleh  faktor lain yang tidak diteliti, seperti kedisiplinan, budaya organisasi dan lain sebagainya.

4. CONCLUSION
Kesimpulan dari hasil penelitian inia dalah bahwa (1) Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Polisi di Satuan Polres Cilacap; (2) Reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja Polisi di Satuan Polres Cilacap; (3) Punishment berpengaruh signifikan terhadap kinerja Polisi di  Satuan Polres Cilacap dan (4)Secara simultan Kepemimpinan, Reward dan Punishment  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Polisi di Satuan Polres Cilacap.
Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian inia dalah bahwa (1) Polres Cilacap untuk terus meningkatakan peran kepemimpinan dengan  lebih baik agar kinerja Anggota semakin lebih baik; (2) Polres Cilacap untuk terus meningkatkan penerapan Reward dalam satuan kerjanya agar kinerja Anggota semakin lebih baik.; (3) Polres Cilacap dapat terus menerapkan sistem Punishment dalam satuan, mengingat Punishment berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga kinerja pegawai dapat semakin meningka; (4) Kepemimpinan, Reward dan Punishmennt merupakan faktor-yang  berpengaruh terhadap Kinerja sehingga bagi Polres Cilacap, dengan melihat hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan evalusasi bagi organisasi berkaitan dengan kebijakan Kepemimpinan, penerapan 
Reward dan Punishment guna meningkatkan Kinerja Polisi di Satuan  Polres Cilacap; (5) Peneliti selanjutnya agar terus mengembangkan penelitian mengingat 
banyak variabel-variabel lain yang belum dapat diteliti oleh penulis.
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